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Nabilla Hapsari Wijaya, 2022. AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK
METANOL TANAMAN CENGKEH (Syzygium aromaticum), KELOR
(Moringa oleifera), DAN SAMBUNG NYAWA (Gynura procumbens)
TERHADAP BAKTERI Bacillus cereus DAN Staphylococcus aureus.
Skripsi ini di bawah bimbingan Prof. Dr. Yosephine Sri W. M., dra., M.Si.
dan Almando Geraldi, S.Si., Ph.D. Departemen Biologi, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Airlangga.

ABSTRAK

Indonesia adalah Negara mega biodiversitas yang salah satu kekayaan
hayatinya adalah tanaman obat yang memiliki aktivitas antibakteri. Dalam
penelitian ini telah dieksplorasi aktivitas antibakteri dari beberapa ekstrak
metanol tanaman obat Indonesia yaitu cengkeh (S. aromaticum), kelor (M.
oleifera), dan sambung nyawa (G. procumbens) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri B. cereus dan S. aureus. Pengambilan data dilakukan
dengan metode konfirmasi makroskopis dan mikroskopis, uji difusi cakram,
uji MIC (Minimum Inhibitory Concentration), dan uji MBC (Minimum
Bactericidal Concentration) yang dilakukan sebanyak 2x pengulangan
(Duplo). Data yang diperoleh, dianalisis secara deskriptif dan statistika
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol buah
cengkeh (S. aromaticum) memiliki aktivitas antibakteri tertinggi
dibandingkan dengan daun kelor (M. oleifera) dan daun sambung nyawa (G.
procumbens). Di mana dapat diamati zona hambat pertumbuhan bakteri uji
pada penggunaan konsentrasi 15, 25, 50, 75, 100, 125, 250, dan 500 mg/ml,
memiliki nilai MIC pada konsentrasi 125 mg/ml, dan nilai MBC pada
konsentrasi 250 mg/ml. Sedangkan, ekstrak metanol daun kelor (M. oleifera)
dan daun sambung nyawa (G. procumbens) memiliki aktivitas antibakteri
yang relatif rendah dari hasil difusi cakram dan nilai MIC pada konsentrasi
250 mg/ml serta nilai MBC 250 dan >250 mg/ml.

Kata Kunci: Syzygium aromaticum, Moringa oleifera, Gynura procumbens,
Bacillus cereus, dan Staphylococcus aureus

Vi

SKRIPSI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK...  NABILLA H.W.



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Nabilla Hapsari Wijaya, 2022. ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF
EXTRACT METHANOLIC CLOVE (Syzygium aromaticum), KELOR
(Moringa oleifera), AND SAMBUNG NYAWA (Gynura procumbens)
AGAINST BACTERIA Bacillus cereus AND Staphylococcus aureus. This
thesis is under the guidance of Prof. Dr. Yosephine Sri W. M., dra., M.Si. and
Almando Geraldi, S.Si., Ph.D. Department of Biology, Faculty of Science and
Technology, Airlangga University.

ABSTRACT

As a mega-biodiversity country, Indonesia is rich in medicinal plants
that have antibacterial activity. This study explores the antibacterial activity
of several Indonesian medicinal plants methanolic extracts, namely clove (S.
aromaticum), kelor (M. oleifera), and sambung nyawa (G. procumbens) in
inhibiting the growth of B. cereus and S. aureus. Data were collected using
macroscopic and microscopic confirmation methods, disc diffusion test, MIC
(Minimum Inhibitory Concentration) test, and MBC (Minimum Bactericidal
Concentration) test in 2 repetitions (Duplo). The data obtained were analyzed
descriptively and simple statistics. The results showed that the methanol
extract of clove fruit (S. aromaticum) had the highest antibacterial activity
compared to the extract of kelor leaf (M. oleifera) and sambung nyawa leaf
(G. procumbens). Where the inhibition zone for bacterial growth was
observed at concentrations of 15, 25, 50, 75, 100, 125, 250, and 500 mg/ml,
had MIC values at a concentration of 125 mg/ml, and MBC values at a
concentration of 250 mg/ml. Meanwhile, the methanol extract of kelor leaf
(M. oleifera) and sambung nyawa leaf (G. procumbens) had relatively low
antibacterial activity from the results of disc diffusion and MIC values at
concentration of 250 mg/ml also MBC values at concentration 250 and >250
mg/ml.

Key words: Syzygium aromaticum, Moringa oleifera, Gynura procumbens,
Bacillus cereus, dan Staphylococcus aureus
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